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METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metoeieelitian dan
pengembangaifresearch and developmengang dikemukakan oleh Borg dan
Gall (Syaodih, 2005:164) karena dipandang efelkaifuh penelitian mengenai
program bimbingan untuk meningkatkan harga diselfesteein remaja.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inlabdaendekatan kuantitatif
dan kualitatif.

Pendekatan kuantitatif, artinya pendekatan terselrmemungkinkan
dilakukannya pencatatan hasil penelitian secasalekDalam penelitian ini, data
utama dari hasil penelitian dengan pendekatan kaahtlidukung dengan data
berdasarkan hasil kajian wawancara dan observeagieladekatan kualitatif.

Mengacu kepada percobaan-percobaan yang telahukilakpada Far
West Laboratory, secara lengkap menurut Borg&Gala asepuluh langkah
pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangaod®, 2005:169) yaitu: (1)
penelitian dan pengumpulan data; (2) perencana@n;péngembangan draf
produk; (4) uji coba lapangan awal; (5) merevissihaji coba; (6) uji coba
lapangan; (7) penyempurnaan produk hasil uji lapand8) uji pelaksanaan
lapangan; (9) penyempurnaan produk akhir; (10)ndiisasi dan implementasi.

Pada pelaksanaan metode penelitian dan pengembdagaBorg and
Gall, dilakukan modifikasi terhadap langkah-langkgdn sesuai dengan tujuan

penelitian. Secara operasional langkah-langkahljp@madalah sebagai berikut:



1. Studi pendahuluan

Kegiatan ini berupa penelitian dalam skala kecituknmengetahui
gambaran awal mengenai pelaksanaan layanan BK omgningkatkan harga diri
(self-esteepremaja di lingkungan sekolah.

2. Studi pustaka

Kegiatan pada tahap ini berupa kajian teori mengdearakteristik siswa
SMP kelas IX khususnya dalam memberikan layanan uBkuk peningkatan
harga diri elf-esteeidremaja.

3. Penyusunan model hipotetik

Kegiatan ini berupa pengembangan program layarmabibgan pribadi-
sosial dengan mempertimbangkan hasil analisis temi data aktual mengenai
peningkatan harga diris¢lf-esteemnremaja di lingkungan sekolah bagi siswa

SMP kelas IX.

B. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini diberi judul “Pengembangan Prograimiidngan Pribadi-
Sosial untuk Meningkatkan Harga disie{f-esteeinRemaja”. Untuk menghindari
perbedaan penafsiran, di bawah akan diuraikan idefsetiap variabel dalam
judul tersebut.

1. Program Bimbingan Pribadi-Sosial

Program bimbingan pribadi-sosial adalah satuanakagilayanan yang

disusun secara sistematik yang mencakup dasar pamikujuan, ruang lingkup,

kegiatan, pelaksanaan, sarana dan prasaranaggaitasi program.



2. Harga Diri (Self-Esteem) Remaja

Harga diri gelf-esteepnpada diri remaja adalah sejauh mana seorang

remaja menilai dirinya sebagai orang yang memilldmampuan, berarti,

berharga, dan kompeten di dalam menjalankan keaiuya.

Aspek dan indikator perkembangan harga dselftesteein remaja

adalah:

a.

Kekuasaangowel) dengan sub aspek evaluasi diel{svaluation dengan
indikator perbandingan antara gambaran diri yangilidi individu (self-
imagg dengan gambaran dari keadaan diri yang diinginkdeal-selj;
internalisasi dari penilaian sosiatoCiety’s judgemejit evaluasi terhadap
kesuksesan dan kegagalan dalam melakukan sesuzdgasebagian dari
identitas diri; dan sub aspek penghargaan daif-(@orth) dengan indikator
perasaan bahwa dis€l) itu penting dan melibatkan pribadi yang sadamnaka
dirinya sendiri.

Keberartian (gnificance dengan sub aspek evaluasi direl{svaluation
dengan indikator perbandingan antara gambaranyairg dimiliki individu
(self-image dengan gambaran dari keadaan diri yang diingirfkeal-selj;
internalisasi dari penilaian sosiatoCiety’s judgemejit evaluasi terhadap
kesuksesan dan kegagalan dalam melakukan sesuzdgasebagian dari
identitas diri; dan sub aspek penghargaan daif-(@orth) dengan indikator
perasaan bahwa dis€l) itu penting dan melibatkan pribadi yang sadamnaka

dirinya sendiri.



c. Kebajikan (virtue) dengan sub aspek evaluasi deif{evaluatiop dengan
indikator perbandingan antara gambaran diri yangilidi individu (self-
image dengan gambaran dari keadaan diri yang diinginkdeal-selj;
internalisasi dari penilaian sosiatoCiety’s judgemejit evaluasi terhadap
kesuksesan dan kegagalan dalam melakukan sesuzdgasebagian dari
identitas diri; dan sub aspek penghargaan delf{wort dengan indikator
perasaan bahwa dis€l) itu penting dan melibatkan pribadi yang sadamnaka
dirinya sendiri.

d. Kompeten ¢ompetence dengan sub aspek evaluasi direl{svaluation
dengan indikator perbandingan antara gambaranyairg dimiliki individu
(self-imag¢ dengan gambaran dari keadaan diri yang diingirfkeral-selj;
internalisasi dari penilaian sosiatotiety’s judgemejit evaluasi terhadap
kesuksesan dan kegagalan dalam melakukan sesuzdgasebagian dari
identitas diri; dan sub aspek penghargaan daif-(@orth) dengan indikator
perasaan bahwa dis€l) itu penting dan melibatkan pribadi yang sadamnaka

dirinya sendiri.

3. Program Bimbingan Pribadi-Sosial untuk Meningkatkan Harga Diri
(Self-Esteem)
Program bimbingan pribadi-sosial adalah satuanakagilayanan yang
disusun secara sistematik sebagai upaya membatitidin untuk dapat menilai
dirinya sebagai orang yang memiliki kemampuan, tietzerharga, dan kompeten

serta mampu mengembangkan keseluruhan potensidprylaasecara mantap,



terarah dan berkelanjutan baik yang menyangkut rlasan intrapersonal

maupun kecerdasan interpersonal.

C. Pengembangan Instrumen Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dil@kuldengan cara
komunikasi tidak langsung menggunakan angket dalorpan observasi, serta
komunikasi langsung menggunakan pedoman wawancara.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mempersiapkainpengumpul
data dan pelaksanaan pengumpulan data sebagaitberik

1. Menentukan Alat Pengumpul Data

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan dalam pEmediperlukan data
tentang harga diri self-esteein remaja. Untuk mengungkap data tersebut,
diperlukan alat pengumpul data yang memadai sefrajan konstruk variabel
harga diri éelf-esteepremaja.

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data ligiane
menggunakan skala Guttman sebagai tipe skala perggukintuk mengungkap
harga diri éelf-esteeinremaja. Melalui pengukuran dengan skala Guttmeta d
yang diharapkan, diukur dan diperoleh dari respormirada dalam ukuran yang
jelas (tegas) dan konsisten terhadap suatu peramasalang ditanyakan. Data
yang diperoleh berupa data interval atau rasiotdiko(dua alternatif) (Sugiyono,
2006:96-97).

Alat pengumpul data yang disusun adalah berupaetngengumpulan

data perkembangan harga dgelf-esteeiremaja dilakukan melalui angket yang



disebarkan kepada 160 orang siswa (40% dari juptgiulasi) kelas IX SMP
Negeri 3 Bandung. Angket ini berbentuk pernyataangybersifat positif dan
negatif dengan alternatif jawaban “Ya” dan “Tidgdkbrced Choicg

Penggunaaforced Choiceni dipilih untuk memperoleh gambaran yang
tegas mengenai keadaan perkembangan hargaseifieSteemsiswa. Jawaban
“Ya” untuk pernyataan yang sesuai dengan diri sidam jawaban “Tidak” untuk
pernyataan yang tidak sesuai dengan diri siswa.

Pemberian skor akan bergantung pada jawaban yauilgh diiswa dan
sifat dari setiap pernyataan pada angket. Bilayaaan bersifat positif, maka
skor jawaban “Ya” adalah satu dan “Tidak” adalahl. n8ebaliknya jika
pernyataan bersifat negatif, maka skor jawaban “#dalah nol dan “Tidak”
adalah satu seperti yang tertera dalam tabel 3.1.

Tabd 3. 1 Kriteria Penyekoran Angket Harga Diri (Self-Esteem) Remaja

Pola Skor
Bentuk Item YA TIDAK
Positif 1 0
Negatif 0 1

Upaya yang dilakukan peneliti untuk mendapatkartrunsen yang
standar, penyusunan alat pengumpul data “Harga (s&lif-esteein Remaja”
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Membuat kisi-kisi alat pengumpul data. Penelaah@si-kisi dilakukan
dengan menelaah berbagai literatur yang relevanukumerumuskan
indikator-indikator yang menjadi ruang lingkup \aoel harga diri gelf-

esteejiremaja.



2) Menjabarkan setiap indikator harga dself-esteeinremaja ke dalam butir
pernyataan. Adapun bentuk pernyataan tersebuiritetals pernyataan positif
dan negatif. Jumlah butir pernyataan yang dibuatafdsebanyak 51 butir
item, dengan jumlah item positif sebanyak 31 bddin item negatif sebanyak
20 butir, kemudian menentukan nomor-nomor item sketiap indikator harga

diri (self-esteedremaja seperti yang tertera dalam tabel 3.2.

Tabe 3. 2Kisi-Kisi Instrumen Harga Diri (Self-Esteem) Remaja

Variabel Aspek Sub Aspek Indikator Nomor
Item
+ -
Harga Kekuasaan Evaluasi Perbandingan antara gambaran diriyang | 2,3,| 1,4
diri (self- | (Powel) Diri dimiliki individu (self-imag¢ dengan 5
esteem (Self- gambaran dari keadaan diri yang diinginkan
Remaja Evaluatior) | (ideal-selj.
Internalisasi dari penilaian sosiabgiety’s 6,7,
judgement 8
Evaluasi terhadap kesuksesan dan kegagala8, 11
dalam melakukan sesuatu sebagai bagian datD,
identitas diri. 12
Penghargaan Perasaan bahwa dig€li) itu penting dan 13, | 15
Diri melibatkan pribadi yang sadar akan dirinya | 14,
(Self-Worth | sendiri. 16
Keberartian Evaluasi Perbandingan antara gambaran diriyang | 17, | 20,
(Significancg | Diri dimiliki individu (self-imagé¢ dengan 18, | 21
(Self- gambaran dari keadaan diri yang diinginkan 19
Evaluation) | (ideal-selj
Internalisasi dari penilaian sosiabgiety’s 23, | 22
judgement 24
Evaluasi terhadap kesuksesan dan kegagala@s,
dalam melakukan sesuatu sebagai bagian da2b
identitas diri.
Penghargaan Perasaan bahwa dig€li) itu penting dan 27, | 29
Diri melibatkan pribadi yang sadar akan dirinya | 28
(Self-Worth | sendiri
Kebajikan Evaluasi Perbandingan antara gambaran diri yang | 30, | 32
(Virtue) Diri dimiliki individu (self-imagé¢ dengan 31
(Self- gambaran dari keadaan diri yang diinginkan
Evaluation) | (ideal-selj
Internalisasi dari penilaian sosiabgiety’s 33 34,
judgement 35
Evaluasi terhadap kesuksesan dan kegagalgaB87 36,
dalam melakukan sesuatu sebagai bagian dari 38
identitas diri.




Penghargaan Perasaan bahwa digdli) itu penting dan 39, | 40

Diri melibatkan pribadi yang sadar akan dirinya | 41
(Self-Worth | sendiri
Kompeten Evaluasi Perbandingan antara gambaran diri yang | 43 42
(Competence | Diri dimiliki individu (self-imagé¢ dengan
(Self- gambaran dari keadaan diri yang diinginkan
Evaluation) | (ideal-selj
Internalisasi dari penilaian sosiabgiety’s 44,
judgement 45

dalam melakukan sesuatu sebagai bagian da4B

Evaluasi terhadap kesuksesan dan kegagalai7, | 46

(Self-Worth | sendiri

identitas diri.
Penghargaan Perasaan bahwa dig€li) itu penting dan 49 50,
Diri melibatkan pribadi yang sadar akan dirinya 51

3) Sebelum angket diujicoba, digunakan, dan disebapkaia sampel penelitian

sesungguhnya, terlebih dahulu dilakukan validag bacara internal melalui
analisis pakar/ dosenu@gement instrum@nJurusan Psikologi Pendidikan
dan Bimbingan FIP UPI maupun empirik melalui ujibaolapangan pada
objek terbatas, kemudian dihitung validitas relitdsnya. Pada item yang
tidak valid akan dikoreksi atau diganti bergantyragla kadar validitas dan
reliabilitasnya. Penimbangan tersebut bermaksudkuntengetahui tingkat
kebaikan isi, konstruk, redaksi dan kesesuaiarraiatir pernyataan dengan
aspek yang diungkap. Intrumen ditimbang oleh tigang dosen Jurusan PPB
FIP UPI yaitu 1) Dra. Siti Asfiyayi Lily Nurillah2) Drs. Nurhudaya, M.Pd,
dan 3) Dadang Sudrajat, S.Pd. Penilaian diberikauku instrumen
pengungkap harga dirs€lf-esteemnremaja. Penilaian dibagi ke dalam dua
kelompok, yaitu memadai (dipakai) dan tidak memag@hrevisi). Hasil
penilaian instrumen pengungkap harga diglftesteeinremaja dapat dilihat

dalam tabel 3.3.




Tabel 3. 3Hasil Penilaian Angket Harga Diri (Self-Esteem) Remaja

Hasil Judge Pakar Nomor Item Jumlah
Dipakai 1,2,3,4,5,8,9,10,12,13,14,15,16 41
18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 30,
31, 32, 33, 34, 35, 38, 39, 40, 42, 43, 45,
46, 47, 48, 49, 50, 51
Direvisi 6,7,11,17, 23, 29, 36, 37,41, 44 10

4) Menguji coba instrumen pengungkap harga delfesteeinremaja hasil
judgementterhadap 40 orang siswa (tidak ada ketetapan mangemlah
sampel uji coba) siswa SMP Negeri 3 Bandung yapgralang relatif sama
dengan siswa yang akan menjadi subjek penelitigircdba dilakukan untuk
mengetahui kekurangan instrumen salah satunya kejaélasan makna yang
hendak diungkap. Apabila instrumen telah memenyhras, maka dapat
dilaksanakan pengumpulan data. Kekurangan atammkéien yang dimiliki
oleh instrumen kemudian diperbaiki/ dibuang supdgpat memenuhi dua
Syarat utama, yaitu validitas (ketepatan) dan béitas (konsistensi), seperti
yang diungkap Sugiyono (2006:121).

Setelah uji coba dilaksanakan, maka diperoleh ¢itakemudian diolah
lebih lanjut untuk memperoleh validitas dan reli¢ds instrumen pengumpul
data.

(1) Uji Validitas Instrumen Pengungkap Harga Diri (Self-Esteem)

Remaja

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menkkan tingkat
kevalidan instrumen yang dipergunakan dalam pegelitArikunto (2003:64)
menyatakan: “Suatu instrumen dikatakan valid, jikastrumen mampu

mengungkap data dari variabel yang diteliti setepat”, artinya instrumen dapat



digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukungi@n validitas setiap
item/ butir pernyataan untuk skala Guttman denganggunakan rumus Korelasi

Point Biserial sebagai berikut:

I pbis = —Mp_ M £
Ss q
(Arikunto, 2003:79)
Keterangan:

I'pbis = Koefisien korelasi biserial
Mp = Rata-rata sampel yang menjawab dengan benak botu item

yang dicari validitasnya
Mt = Rata-rata skor total
S = Standar deviasi dari skor total
= = Proporsi sampel yang menjawab dengan benar

_ banyaknyasampelyang menjawabdengarbenar

(p < jumlah selurunsampel j

q = Proporsi sampel yang menjawab dengan salah

@=1-p)

Setelah diperoleh hasilnya, untuk signifikansi bitem tersebut, maka
perhitungan di atas dilanjutkan dengan memasukkangah ! pbis ke dalam

rumus di bawabh ini:

r n - 2

t hit

(Sugiyono, 2007:184)



Keterangan:

thit

= Harga fiuung Untuk signifikansi

= Nilai koefisien korelasi

= Jumlah sampel

Pengujian validitas butir item dilakukan setelalgkaet disebarkan pada

sampel uji coba sebanyak 40 orang. Berdasarkahgeakitungan yang diperoleh

(pada lampiran) bahwa dari 51 item pernyataan 2aulair yang nilai fiiung < tapes

yaitu item nomor 22 dan 30 sehingga nomor terseétlak valid (ditolak) dan

karenanya item-item pernyataan tersebut dibuangikige adalah kisi-kisi

intrumen yang telah dilakukan revisi setelah upao

Tabel 3. 4 Revis Kisi-Kisi Instrumen Harga Diri (Self-Esteem) Remaja

Variabel Aspek Sub Aspek Indikator Nomor
Item
+ -
Harga Kekuasaan Evaluasi Perbandingan antara gambaran diri yang, 3,| 1, 4
diri (self- | (Powe) Diri dimiliki individu (self-imagé¢ dengan 5
esteerm (Self- gambaran dari keadaan diri yang
Remaja Evaluatior) | diinginkan (deal-selj.
Internalisasi dari penilaian sosial 6,7,
(society’s judgemeht 8
Evaluasi terhadap kesuksesan dan 9, 11
kegagalan dalam melakukan sesuatu | 10,
sebagai bagian dari identitas diri. 12
Penghargaan Perasaan bahwa disdlf itu penting dan 13, | 15
Diri melibatkan pribadi yang sadar akan 14,
(Self-Worth | dirinya sendiri. 16
Keberartian Evaluasi Perbandingan antara gambaran diri yand.7, | 20,
(Significancg | Diri dimiliki individu (self-imagé¢ dengan 18, | 21
(Self- gambaran dari keadaan diri yang 19
Evaluation) | diinginkan {deal-selj
Internalisasi dari penilaian sosial 22,
(society’s judgemeht 23
Evaluasi terhadap kesuksesan dan 24,
kegagalan dalam melakukan sesuatu | 25
sebagai bagian dari identitas diri.
Penghargaan Perasaan bahwa disdlf itu penting dan 26, | 28
Diri melibatkan pribadi yang sadar akan 27
(Self-Worth | dirinya sendiri
Kebajikan Evaluasi Perbandingan antara gambaran diri yang9,
(Virtue) Diri dimiliki individu (self-imagé¢ dengan 30




(Self- gambaran dari keadaan diri yang
Evaluation) | diinginkan {deal-selj

Internalisasi dari penilaian sosial 31 32,
(society’s judgemeht 33
Evaluasi terhadap kesuksesan dan 34 35,
kegagalan dalam melakukan sesuatu 36

sebagai bagian dari identitas diri.

Penghargaan Perasaan bahwa disdlf itu penting dan 37, | 38

Diri melibatkan pribadi yang sadar akan 39
(Self-Worth | dirinya sendiri
Kompeten Evaluasi Perbandingan antara gambaran diri yang0 41
(Competence | Diri dimiliki individu (self-imagé¢ dengan
(Self- gambaran dari keadaan diri yang
Evaluatior) | diinginkan (deal-selj
Internalisasi dari penilaian sosial 42,
(society’s judgemeht 43

Evaluasi terhadap kesuksesan dan 44, | 45
kegagalan dalam melakukan sesuatu | 46
sebagai bagian dari identitas diri.

Penghargaarn Perasaan bahwa dig€lf) itu penting dan 47 48,
Diri melibatkan pribadi yang sadar akan 49
(Self-Worth | dirinya sendiri

Dengan demikian, berdasarkan hasil pengujian vasididiperoleh 49
item pernyataan yang memilikiidng > taver SEhingga seluruh butir pernyataan
tersebut valid (diterima) dan dapat digunakan unteknperoleh data penelitian.

(2) Uji Reliabilitas Instrumen Pengungkap Harga Diri (Self-Esteem)

Remaja

Reliabilitas suatu instrumen penelitian menunjukkeadhwa instrumen
tersebut dapat dipercaya sebagai alat pengumpalkdaéna instrumen tersebut
dapat dikatakan baik apabila instrumen tersebutitdafemberikan data dengan
ajeg sesuai dengan kenyataan (Arikunto, 2003:86).

Pengujian koefisien reliabilitas instrumen dilakaldengan rumus Kuder
dan Richardson (K-R. 20) karena cenderung membehiksil yang lebih tinggi

dengan rumus sebagai berikut:



rn:(nrll)[sz—sg qu

(Arikunto, 2003:100)

Keterangan:

l;; = Reliabilitas instrumen

p = Proporsi sampel yang menjawab dengan benar
( > banyaknyaampelyang menjawatdengarbenarJ

jumlahseluruhsampel

q = Proporsi sampel yang menjawab dengan salah
@=1-p)

n = Banyaknya butir item pernyataan

2 pgq =Jumlah hasil perkalian antgpalanqg

S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi ad#tahvarians)

Setelah diperoleh hasilnya, maka perhitungan @& dilanjutkan dengan

memasukkan harga,, ke dalam rumus di bawah ini:

ra/n - 2
U pi >
N o d
(Sugiyono, 2007:184)
Keterangan:
thit = Harga fiuung Untuk signifikansi
r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah sampel



Sebagai tolok ukur koefisien reliabilitas, digunakaiteria dari Guilford
sebagai berikut:
0,00 — 0,199 : derajat keterandalaxgaarendah
0,20 - 0,399 : derajat keterandalan rendah
0,40 - 0,599 : derajat keterandalan sedang
0,70 — 0,799 : derajat keterandalan tinggi
0,90 - 1,000 : derajat keterandalan sangat tinggi
(Sugiyono, 2007:184)

Pengujian reliabilitas instrumen harga dgelf-esteefnremaja dilakukan
hanya pada butir item pernyataan yang telah mentiligkat validitas yang
tinggi.

Hasil perhitungan yang diperoleh dibandingkan danigdelr product
moment. Apabila iung > faves Maka butir item pernyataan reliabel, sedangkan
jika Thiung < faves Maka butir item pernyataan tidak reliabel. Beadkan hasil
perhitungan yang diperoleh (pada lampiran) makardiph fitung= 0,529 > fapel
=0,210.

Dengan demikian butir item pernyataan tersebut ril@mderajat
keterandalan sedang, sehingga dapat digunakan aselpgmgungkap data

penelitian.

2. Pedoman Wawancara dan Observasi
Peneliti dapat mengetahui gambaran pelaksanaamdaybimbingan

dan konseling di SMP Negeri 3 Bandung dengan meara@n instrumen



pengungkap data berupa pedoman wawancara. Semamtara mengetahui
kelengkapan sarana dan prasarana serta potenktselatam pemberian layanan
program bimbingan pribadi-sosial untuk meningkatkemga diri §elf-esteemn
remaja digunakan instumen pengungkap data berujmn@e observasi. Kisi-kisi

pedoman wawancara dan observasi adalah sebadaitberi

Tabd 3. 5Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 1

Aspek Sub Aspek I ndikator
PROGRAM Perencanaan A. Penyusunan Program
BIMBINGAN 1) Landasan penyusunan program
DAN 2) ldentifikasi kebutuhan siswa
KONSELING (pengolahan dan penggunaan data
siswa)

3) Cara atau strategi yang digunakan
Pengorganisasian B.Perancangan Program

C. Pemetaan pemberi layanan / nara sumber
D. Promosi Program

Pelaksanaan E. Proses Pemberian Layanan

1) Jenis layanan

2) Prioritas layanan

3) Strategi pelaksanaan

4) Waktu pemberian layanan BK

5) Wujud partisipasi personil sekolah
Keberhasilan pencapaian tujuan
Pemenuhan kebutuhan siswa
Pelaksanaan Evaluasi Program dan hasil
Aspek-aspek yang dievaluasi
Analisis faktor pendukung dan
penghambat (sekolah, masyarakat,
sarana-prasarana)

K. Tindak lanjut dari hasil evaluasi

Hasil

Evaluasi dan
tindak lanjut

ST TOm

Tabd 3. 6 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 2

Aspek Indikator
PROGRAM BIMBINGAN Tanggapan pengadaan program
PRIBADI-SOSIAL UNTUK Harapan pengadaan program
MENINGKATKAN HARGA Gambaran program bimbingan

DIRI (SELF-ESTEEM Potensi keterlibatan / partisipasi personil
REMAJA sekolah

o|0|w|>




Tabd 3. 7Kisi-Kisi Pedoman Observasi

Kualifikas
. Ada .
No. Jenis Sarana dan Prasarana - Tidak
. Tidak
Digunakan . Ada
Digunakan

1. Ruang Bimbingan

Ruang konseling

Ruang bimbingan kelompok

Ruang kelas

Ruang aula

Ketersediaan jam kelas bagi B

Ruang dokumentasi

g. Ruang kerja guru pembimbing

2. Buku Pedoman

a. Buku sumber materi layanan
harga diri éelf-esteelremaja

b. Kurikulum BK

3. Alat penyimpan data

Buku pribadi siswa

Buku catatan kasus

Buku referral

Dokumen sosiometri

Buku catatan konseling

individual

Buku catatan bimbingan

kelompok

g. Buku catatarinome visit

h. Agenda harian guru
pembimbing

i. Laporan evaluasi BK

4. Perlengkapan Administrasi

a. Blangko surat undangan
konsultasi siswa

b. Agenda surat

c. Papan informasi

d. Alat-alat tulis
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5. Alat pengumpul data siswa
a.. Angket
b. DCM
c. Sosiometri
d. Pedoman wawancara
e. Pedoman observasi
f.  Daftar nilai prestasi
g. Daftar presensi

D. Penentuan Sampel Penélitian
Populasi pada penelitian adalah siswa kelas IX $MBeri 3 Bandung

tahun ajaran 2007-2008 dengan data sebagai berikut:



Tabd 3. 8 Jumlah Siswa Kelas| X SMP Negeri 3 Bandung

Kelas Jumlah
IX-A 40 orang
IX-B 40 orang
IX-C 40 orang
IX-D 40 orang
IX-E 40 orang
IX-F 40 orang
IX-G 40 orang
IX—=H 40 orang
IX -1 40 orang
IX-=J 40 orang
Jumlah 400 orang

Penentuan sampel berdasarkan pendapat Suharsikoinfxi(1993:109)
yaitu apabila subyeknya kurang dari 100, lebih kdisdmnbil semua, tetapi jika
jumlah subyeknya lebih besar dapat diambil 20%% 5Berdasarkan kriteria di
atas, maka jumlah sampel yang diambil penelitiadd0% dari jumlah anggota
populasi, sehingga jumlah sampelnya adalah 40%©x=4160 siswa.

Penentuan siswa yang akan ditentukan menjadi sampeeelitian
menggunakan teknik secara acak atau berdasarkawk tekndom sampling
Seluruh siswa yang menjadi anggota populasi meinpkkuang yang sama dan
bebas dipilih sebagai anggota sampel. Masing-masngpel dipilih secara acak

mewakili populasi siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bamgiu

E. Pengolahan dan Analisis Data

Proses analisis data dilakukan setelah seluruhupemgian data selesai,
baik dari hasil ITP, angket, studi dokumentasi,eolasi maupun wawancara.
Data yang telah terkumpul terdiri dari dua jeniaitly data kuantitatif mengenai

gambaran perkembangan harga diglfcesteemremaja yang berasal dari angket



yang telah diisi oleh siswa, hasil observasi, dasilhwawancara dengan guru
bimbingan dan konseling mengenai pelaksanaan p@&nbkryanan bimbingan

dan konseling. Data hasil angket harga diglftesteemremaja dikelompokkan

ke dalam tiga kategori berdasarkan luas daerarakuvmal.

Setelah diketahui nilai dari skor ideal maka diledu penentuan dengan
menggunakan tabel selang interval kategori yangrdiph dari kriteria ideal yaitu
kategori pertama berada pada luas daerah kurvaahmebesar 27% sebelah
kanan; kategori kedua berada pada luas daerah kebesar 46%; dan kategori

ketiga berada pada luas daerah kurva normal sebé&asebelah Kiri.

F. Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan meliputi beberapa langlkedlagai berikut:

1. Menyusun proposal penelitian. Isi dari proposalkdbut meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penglitéa lain-lain sebagai
landasan penyusunan skrispsi. Proposal tersebunhudian diseminarkan
dalam mata kuliah Seminar Skripsi untuk mendapatkarsetujuan dari
Dewan Skripsi- yang selanjutnya disahkan dan direkwasikan kepada
Ketua Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbinganditssen pembimbing.

2. Mengajukan permohonan izin penelitian untuk memenpérsyaratan
administrasi dengan ketentuan yang berlaku. Adgposedur perizinan yang
dilakukan adalah mengajukan permohonan izin pémelkepada: (a) Ketua
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan FIP UP);Dekan Fakultas

lImu Pendidikan; (c) Rektor Universitas Pendidikimlonesia; (d) Badan



Pemberdayaan Masyarakat Kota Bandung; dan (e) DReaslidikan Kota

Bandung. Surat izin penelitian yang telah disahkamudian diserahkan

kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Bandung.

Melaksanakan studi pendahuluan di SMP Negeri 3 &agduntuk

mendapatkan gambaran atau profil sekolah sert&tieaistik dan kebutuhan

siswa kelas IX SMP Negeri 3 Bandung.

Melaksanakan pengumpulan data yang dibantu olahBjkirdan guru bidang

studi di lapangan dan rekan peneliti. Adapun lahgkagkah yang ditempuh

dalam proses pengumpulan data adalah sebagaitberiku

a. Menginventarisasi jumlah siswa kelas IX SMP NegBandung tahun
ajaran 2007-2008.

b. Menetapkan jumlah siswa yang dijadikan sampel penel yaitu
sebanyak 160 orang siswa.

c. Mengecek kelengkapan instrumen penelitian yang alkiaerikan kepada
siswa.

d. Menjelaskan maksud dan cara pengisian angket.

e. Menyebarkan angket uji coba kepada 40 orang siswa.

f. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh siswa.

g. Mengolah data dan menetapkan instrumen uji cobg g#tan digunakan

untuk mengungkap data.



